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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan
hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.
Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal
25 tidak berlaku terhadap:

Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

i. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk

kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang
telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

. Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan

ilmu pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau
produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku
Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1.

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i
untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c,
huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya yang melimpah.
Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada junjungan
kita, Nabi Muhammad saw., yang telah memberikan petunjuk
dan teladan bagi umat manusia. Bersama ini, dengan rendah
hati dan rasa hormat yang mendalam, kami mempersembahkan
kumpulan tulisan ilmiah yang berjudul Keuangan Sosial
Islam. Buku ini merupakan hasil kolaborasi 11 akademisi
terkemuka dari berbagai institusi perguruan tinggi dan institusi
negara di Indonesia.

Keuangan sosial Islam memiliki peran strategis dalam
pembangunan ekonomi dan sosial Indonesia. Melalui
instrumen keuangan sosial Islam, seperti zakat, infak, sedekah
dan wakaf, keuangan sosial Islam mampu mengatasi
kemiskinan dengan distribusi pendapatan yang adil dan merata
di tengah masyarakat. Selain itu, keuangan sosial Islam dapat
mendoong pertumbuhan ekonomi dengan meningkatkan
aktivitas ekonomi dan menciptakan lapangan kerja sehingga
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Melalui buku ini, para kontributor kami mengupas secara
mendalam berbagai aspek tentang Keuangan Sosial Islam.
Beberapa bab yang tersaji adalah sejarah dan konsep,
instrumen, perbandingan zakat core principles dan wagqf core
principles, kontribusi terhadap pembangunan ekonomi hingga
optimalisasi kelembagaan keuangan sosial Islam di Indonesia.
Selain itu, buku ini juga dilengkapi dengan contoh praktis yang
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akan membantu pembaca memahami implementasi keuangan
sosial Islam secara lebih nyata dan aplikatif.

Kami berharap buku ini akan menjadi sumber rujukan
inspiratif dan mata air pengetahuan yang berharga bagi para
pembaca, terutama bagi akademisi, praktisi dan pembuat
kebijakan. Semoga buku ini memberikan kontribusi yang
signifikan dalam memperkuat pemahaman, menyalakan
perjuangan dan semakin membumikan ekonomi Islam di
Indonesia demi terwujudnya baldatun thayyibatun wa rabbun
ghafur, yakni negeri yang subur, adil, makmur dan sejahtera.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang telah turut berkontribusi
dalam pembuatan buku ini. Tak lupa, kepada penerbit yang
telah memberikan kesempatan bagi kami untuk menyampaikan

gagasan dan pemikiran ini kepada pembaca.

Jember, Desember 2024

Editor,

Bahrina Almas

vi



DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR. ...ttt %
DAFTAR IS] ..ottt vii
BAB1 SEJARAH DAN KONSEP KEUANGAN SOSIAL ISLAM1
Faishol LUthFi.........cocoiiiiiiccc s 1
PENDAHULUAN ......oooiiiiiireet e 1
INSTRUMEN KEUANGAN SOSIAL ISLAM DAN
SEJARAHNY A ..ottt 3
KESIMPULAN ...ttt 16
BAB 2 PERBEDAAN KEUANGAN SOSIAL ISLAM DAN
KONVENSIONAL ...ttt 19
Robby Reza ZUIFIKIi ..o 19
PENDAHULUAN ..ot 19
KESIMPULAN.......ooiiii s 41
BAB 3 INSTRUMEN KEUANGAN SOSIAL ISLAM ................. 47
Bahrina AIMas ..o 47
PENDAHULUAN ...ttt 47
PERAN KEUANGAN SOSIAL ISLAM .....ccoviiniininn. 49
IMPLIKASI ZISWAF TERHADAP PEREKONOMIAN
NASIONAL ...ttt 52
KESIMPULAN ...ttt 58
BAB 4 PRINSIP-PRINSIP UTAMA ZAKAT DAN WAKAF:
SUATU PERBANDINGAN........ccooiiirireininieenieseeneneeas 65
LOSO JUAIJANTO .....veveeiiesiecie e 65
PRINSIP-PRINSIP ZAKAT ..ot 65

vii



BAB 5

BAB 6

PRINSIP-PRINSIP WAKAF ... 76

KESAMAAN PRINSIP ZAKAT DAN WAKAF .............. 83
PERBEDAAN PRINSIP ZAKAT DAN WAKAF............. 86
KESIMPULAN ...t 90
KEUANGAN SOSIAL ISLAM, KEADILAN DISTRIBUSI,
DAN PENGENTASAN KEMISKINAN.......ccccccoovrieninnns 97
Arie Rachmat SUNJOTO ........ccviviiviricieecee e 97
PENDAHULUAN ..ot 97
Prinsip-Prinsip Keuangan Sosial Islam...........c.ccccoceniienne 98
PENTINGNYA KEADILAN DAN KESEIMBANGAN
DALAM KEUANGAN SOSIAL ISLAM .....cccccveivieee 100
Implikasi Praktis Keadilan dan Keseimbangan dalam
Keuangan Sosial Islam..........c.cccccociiiiiiiiiicnc e 101
Pengentasan Kemiskinan dalam Islam.............c.ccccceenennee 102
Sejarah Institusi Keuangan Sosial Islam............cc.ccceevenn. 104
Fungsi Institusi Keuangan Sosial Islam ..............ccc.coc...... 105
Keuangan Sosial Islam dalam Inovasi dan
Pengembangannya .........ccccceeeeieieeniesiecie e 106
Peluang dalam Keuangan Sosial Islam ............c.ccccevennns 108
Tantangan dalam Keuangan Sosial Islam ............c.cccee... 110
KONTRIBUSI KEUANGAN SOSIAL ISLAM
TERHADAP PEMBANGUNAN EKONOMI ................. 119
SJATUAAIN...c.i e 119
PENDAHULUAN ..o 119
KONSEP DASAR KEUANGAN SOSIAL ISLAM......... 121
HUBUNGAN KEUANGAN SOSIAL ISLAM DENGAN
PEMBANGUNAN EKONOMI.......ccocoovieiiiiiiiiieieei, 123

viii



BAB 7

BAB 8

TANTANGAN DAN PELUANG DALAM

PENGEMBANGAN KEUANGAN SOSIAL ISLAM .....133
KESIMPULAN ...ttt 136
REALISASI TRICKLE DOWN EFFECT MELALUI

KEUANGAN SOSIAL ISLAM ...ccooiiiiiiiiiiie e 141
Istatuk Budi YUSWANTO........ccooviiriiiiiiiiiiscecec e 141
DEFINISI TRICKLE DOWN EFFECT .....ccoocviiiiiienene 141
KONSEP DASAR TRICKLE DOWN EFFECT .............. 141
KRITIK TERHADAP TRICKLE DOWN EFFECT ........ 143

SEJARAH DAN PERKEMBANGAN TEORI TRICKLE
DOWN EFFECT DALAM EKONOMI

KONVENSIONAL ..ottt 144
PENGERTIAN KEUANGAN SOSIAL ISLAM ............. 146
TANTANGAN DALAM IMPLEMENTASI KEUANGAN
SOSIAL ISLAM DI DUNIA MODERN........c.ccccoveiveiannne 151
PERBANDINGAN DENGAN SISTEM KEUANGAN
KONVENSIONAL .....oooiiiiieeeece e 152
Kelebihan dan Kekurangan sistem Syariah dan
KONVENSIONAL .......ccoveiviiec e 153
SEUAT KASUS ..ottt 154
PEMBERDAYAAN UMKM MELALUI KEUANGAN
SOSIAL ISLAM ...t 159
Fitria NUrma Sari ..o 159
PENDAHULUAN ....oooiiiiieeeeseee e 159
LANDASAN TEORITIS DAN KONSEPTUAL ............. 161
POTENSI KEUANGAN SOSIAL ISLAM DALAM
PEMBERDAYAAN UMKM .......cccccviiiiiiiiiiic e, 164

ix



BAB 9

STRATEGI PEMBERDAYAAN UMKM MELALUI

KEUANGAN SOSIAL ISLAM......ccoiiiiiiiiicviee e 168
IMPLEMENTASI DAN TANTANGAN .....ccooviiiiiiine 171
KONTRIBUSI KEUANGAN SOSIAL ISLAM DALAM
MENCAPAI SDGS .....oooiiiiiiieriiniieie e 175
KESIMPULAN ..ot s 178
OPTIMALISASI KELEMBAGAAN KEUANGAN
SOSIAL ISLAM ...ttt e 185
Widiastuti Murtiningrum ..........ccceeeoinieninencncne e 185
PENDAHULUAN ..o 185
KEUANGAN SOSIAL ISLAM......cooiiiienicre e 185
KELEMBAGAAN KEUANGAN SOSIAL ISLAM......... 186
SISTEM KEUANGAN ISLAM ..ot 187
KONSEP LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH ............ 187
PERAN LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH............... 189
PERBANKAN SYARIAH ... 189
PERAN PERBANKAN SYARIAH ..o 190
PERKEMBANGAN PERBANKAN SYARIAH ............. 192
STRUKTUR PERBANKAN SYARIAH ..o, 192

KEUANGAN MIKRO SYARIAH ... 194
FUNGSI LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH ............. 195
PERAN KELEMBAGAAN KEUANGAN SOSIAL

ISLAM Lo 196
KESIMPULAN ..ot e 196



BAB 10

BAB 11

POTRET IMPLEMENTASI KEUANGAN SOSIAL

ISLAM DI INDONESIA ... 201
Ali Muhayatsyah..........c.cccooviieiiiecc e 201
PENDAHULUAN ... 201
TINJAUAN UMUM KEUANGAN SOSIAL ISLAM..... 203
IMPLEMENTASI KEUANGAN SOSIAL ISLAM DI
INDONESIA . ... e ee e 207
KESIMPULAN .....cee ettt ettt ettt see s e seeeennee e 214
KEUANGAN SOSIAL ISLAM DAN GREEN ECONOMY:
PELUANG DAN TANTANGAN .....oooooeeeeeeeeee e 219
Lusiana Ulfa Hardinawati ...........ccoveveevieeieeieeee e e 219
PELUANG KEUANGAN SOSIAL ISLAM DAN GREEN
ECONOMY .ottt e et ee s e s eenenee e 219
TANTANGAN KEUANGAN SOSIAL ISLAM DAN
GREEN ECONOMY ...t 226

Xi



BAB 1
SEJARAH DAN KONSEP KEUANGAN SOSIAL ISLAM

Faishol Luthfi
Universitas Tanjungpura, Pontianak
E-mail: faishol.luthfi@ekonomi.untan.ac.id

PENDAHULUAN

Ekonomi Islam dalam beberapa dekade terkini
menunjukkan perkembangan yang signifikan. Hal ini ditandai
oleh semakin banyaknya kajian ilmiah maupun empiris terkait
ekonomi Islam. Selain itu diperkuat juga oleh munculnya
berbagai macam instrumen keuangan Islam dan lembaga-
lembaga keuangan yang berorientasi pada ekonomi Islam.
Perkembangan ekonomi Islam yang pesat menjadikan kegiatan
eksplorasi pemikiran terkait ekonomi Islam menjadi bahasan
yang menarik baik secara konsep maupun sejarah
perkembangannya.

Keuangan sosial Islam merupakan bagian dari ekonomi
Islam dan implementasi nyata dari habluminannas. Dalam
agama Islam, pentingnya menjaga hubungan baik antar sesama
manusia juga merupakan bagian dari kewajiban selain juga
menjaga hubungan dengan Allah (habluminallah) seperti dalam
QS. Ali Imran ayat 112, sebagai berikut:

(o clady 5805 G (n Jins bl Ga Jiay W) 15 e G AT aglle & 50
i W O3l il 53580 1508 ag T AR Aglle &g yla g
O35 1 HIS5 1 et eyl (527

Artinya:
“Kehinaan ditimpakan kepada mereka di mana saja mereka
berada, kecuali jika mereka (berpegang) pada tali (agama)
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Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia. Mereka pasti
mendapat murka dari Allah dan kesengsaraan ditimpakan
kepada mereka. Yang demikian itu karena mereka mengingkari
ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa hak (alasan
yang benar). Yang demikian itu karena mereka durhaka dan
melampaui batas.” (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2022).

Tafsir ringkas dari Kementerian Agama (Kemenag)
menjelaskan bahwa kewajiban menjaga habluminallah dan
habluminannas sangat tegas dipaparkan pada ayat tersebut.
Dijelaskan bahwa tidak hanya akan menderita kekalahan tetapi
akan selalu diliputi kehinaan bagi orang-orang yang ingkar
dengan ayat Allah Swt. dan membunuh para nabi tanpa hak
kecuali bagi mereka yang berpegang teguh pada dua hal, yaitu
habluminallah dan habluminannas.

Sejarah keuangan sosial Islam mempunyai hubungan yang
kuat dengan tradisi dan ajaran Islam atau syariat Islam.
Berbicara mengenai sejarah dan konsep keuangan sosial Islam,
tentu akan membahas juga mengenai instrumen-instrumennya
seperti zakat, infak, sedekah, dan wakaf. Selain itu, membahas
praktek-praktek yang terjadi guna mendukung kesejahteraan
sosial dan pemerataan distribusi kekayaan serta berbagai
institusi yang mengelola keuangan sosial Islam.

Secara umum, keuangan sosial sendiri merupakan sesuatu
yang positif. Keuangan sosial dalam konsep konvensional
berfokus pada tanggungjawab sosial. Hal ini tentu selangkah
lebih maju dibandingkan dengan pemikiran egosentris dimana
ekonomi hanya berorientasi pada keuntungan pribadi. Meskipun
demikian, terdapat perbedaan signifikan antara keuangan sosial
konvensional dengan keuangan sosial versi Islam yang mana
keuangan sosial Islam jauh lebih maju mengingat prinsip-prinsip



upaya lebih untuk membangkitkan semangat berwakaf di
berbagai belahan dunia.

KESIMPULAN

Sejarah  keuangan sosial Islam dan pengelolaannya
sangatlah panjang dan mencerminkan implementasi prinsip
syariah yang berfokus pada keadilan, kesejahteraan, dan
keberlanjutan. Meskipun sejarah dari berbagai instrumen
keuangan sosial Islam (zakat, infak, sedekah, wakaf) telah
dijelaskan secara rinci, masih diperlukan lebih banyak
eksplorasi terkait sejarah keuangan sosial Islam, terutama terkait
instrumen keuangan sosial Islam kontemporer. Hal ini tentu
dilakukan untuk menambah referensi keilmuan dan sebagai
bentuk syiar dakwah Islam.

DAFTAR PUSTAKA
Badan Wakaf Indonesia. (2020). Keistimewaan dan Keutamaan
Wakaf. Bwi.Go.ld.
Dimyati. (2017). Urgensi Zakat Produktif di Indonesia. Al-
Tijary Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam, 2(2), 189-204.
Direktorat Jenderal Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji.
(2003). Figh Wakaf. Proyek Peningkatan Zakat dan Wakaf
Direktorat Jenderal Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji.

Hidayat, T. (2019). Sejarah Awal Mula Wakaf.
https://www.bwi.go.id/4186/2019/12/13/sejarah-awal-mula-
wakaf/

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. (2022). Qur an
Kemenag.

Latifah, N. A., & Mulyono, J. (2019). Analisis Pelaksanaan
Wakaf di Kuwait. ZISWAF: Jurnal Zakat Dan Wakaf, 6(1).

Luthfi, F. (2024). Kilas Sejarah Pengelolaan Wakaf Di
Indonesia. In B. Almas (Ed.), Wakaf dan Kesejahteraan
Sosial (1st ed., p. 239). Future Science.
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Zaenal, M. H., & Dkk. (n.d.). Pengelolaan Zakat Menurut
Syariah Dan Perundang-Undangan. Puskas BAZNAS.
Zulkifli. (2020). Panduan Praktis Memahami Zakat, Infaq,
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BAB 2
PERBEDAAN KEUANGAN SOSIAL ISLAM
DAN KONVENSIONAL

Robby Reza Zulfikri
Universitas Jember, Jember
E-mail: robbyrezaz.eksyarfeb@unej.ac.id

PENDAHULUAN

Keuangan sosial memiliki peran yang signifikan dalam
membangun kesejahteraan masyarakat melalui pengelolaan dan
distribusi dana untuk tujuan sosial. Namun, pendekatan
keuangan sosial dapat dibedakan menjadi dua sistem utama,
yakni keuangan sosial Islam dan keuangan sosial konvensional.
Keduanya bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial,
tetapi memiliki landasan filosofis, prinsip, dan mekanisme yang
berbeda. Perbedaan ini mencerminkan pandangan yang lebih
luas mengenai tujuan ekonomi, etika, dan hubungan manusia
dengan kekayaan serta tanggung jawab sosial (Igbal &
Mirakhor, 2011).

Keuangan sosial Islam didasarkan pada ajaran syariah, yang
menekankan pada prinsip keadilan, keseimbangan, dan
tanggung jawab sosial. Dalam perspektif ini, instrumen seperti
zakat, infak, sedekah, dan wakaf menjadi pondasi utama dalam
pengelolaan keuangan untuk kepentingan sosial. Instrumen-
instrumen ini berfungsi untuk mendistribusikan kekayaan dari
individu atau kelompok yang mampu kepada mereka yang
membutuhkan, dengan tujuan untuk mengurangi kesenjangan
sosial dan ekonomi. Selain itu, keuangan Islam juga melarang
praktik riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir
(spekulasi berlebihan), yang sering kali dijumpai dalam
keuangan konvensional (Chapra, 2008).
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Sebaliknya, keuangan sosial konvensional cenderung
bersandar pada prinsip-prinsip kapitalisme dan ekonomi pasar
bebas. Meskipun juga memiliki tujuan sosial, pendekatannya
lebih fokus pada efisiensi dan keuntungan. Institusi seperti
organisasi filantropi, dana pensiun, dan perusahaan investasi
sosial memainkan peran besar dalam mendistribusikan kekayaan
untuk tujuan sosial. Dalam sistem ini, pengumpulan dana
melalui instrumen keuangan seperti obligasi sosial atau investasi
berbasis dampak lebih umum, dengan pendekatan yang
mengizinkan penerimaan bunga atau keuntungan sebagai
imbalan dari pengelolaan dana (Siddigi, 2006).

Perbedaan utama antara keuangan sosial Islam dan
konvensional terletak pada aspek etika dan moralitas dalam
pengelolaan dana. Keuangan Islam tidak hanya mengejar
kesejahteraan material, tetapi juga spiritual, dengan memastikan
bahwa seluruh kegiatan ekonomi berjalan sesuai dengan syariah.
Hal ini membuat keuangan sosial Islam lebih holistik dalam
pendekatannya, karena mencakup dimensi etis, sosial, dan
religius. Sebaliknya, keuangan konvensional cenderung lebih
pragmatis dan profit-oriented, meskipun tidak mengabaikan
aspek sosial secara keseluruhan (Al-Suwailem, 2006).

Dalam keuangan sosial konvensional, penilaian dampak
sosial diukur dalam istilah kuantitatif, seperti tingkat
pengembalian investasi atau pengurangan kemiskinan. Di sisi
lain, keuangan sosial Islam lebih menekankan pada niat (niyyah)
dan dampak yang berkelanjutan bagi seluruh komunitas, bukan
hanya penerima manfaat secara langsung. Prinsip ini tercermin
dalam berbagai instrumen keuangan Islam yang mendorong
redistribusi kekayaan yang adil dan merata di antara masyarakat
(Obaidullah, 2008).

Secara keseluruhan, baik keuangan sosial Islam maupun
konvensional memiliki peran penting dalam mewujudkan
kesejahteraan sosial, namun melalui prinsip dan pendekatan
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sebagai tujuan utama. Hal ini menunjukkan bahwa keuangan
sosial Islam memiliki orientasi yang lebih holistik dan jangka
panjang dalam memperbaiki kondisi sosial.
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PENDAHULUAN

Keuangan sosial Islam bertujuan untuk menciptakan
kesejahteraan sosial dan ekonomi dengan menerapkan prinsip-
prinsip keuangan yang berlandaskan syariah Islam. Keuangan
sosial Islam, yang terdiri dari instrumen seperti zakat, wakaf,
dan sedekah, telah berfungsi sebagai alat penting dalam
mengatasi masalah kemiskinan dan ketidakadilan sosial di
berbagai negara, termasuk Indonesia. Dalam konteks ini,
penelitian menunjukkan bahwa zakat dapat berkontribusi
signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat dan pengurangan
kemiskinan, terutama selama masa krisis seperti pandemi
COVID-19 (Iskandar et al., 2020; Umar et al., 2021).

Salah satu aspek penting dari keuangan sosial Islam adalah
perannya dalam pemberdayaan masyarakat. Penelitian
menunjukkan bahwa lembaga seperti Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) di Indonesia telah berperan aktif dalam
mengelola dana zakat dan sedekah untuk program-program
pengembangan  ekonomi, termasuk mikrofinansial dan
pemberdayaan pertanian. Selain itu, BAZNAS juga terlibat
dalam isu-isu sosial seperti manajemen bencana dan
pemberdayaan pendidikan, yang menunjukkan komitmennya
terhadap kesejahteraan  masyarakat secara keseluruhan
(Tumewang et al., 2021). Dalam hal ini, keuangan sosial Islam
tidak hanya berfungsi sebagai alat distribusi kekayaan, tetapi
juga sebagai sarana untuk meningkatkan kapasitas dan
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kemandirian masyarakat. Keuangan sosial Islam juga berupaya
untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip keadilan sosial dalam
sistem keuangan yang lebih luas.

Penelitian menunjukkan bahwa negara-negara seperti Qatar,
Bahrain, dan Uni Emirat Arab telah mengalami pertumbuhan
ekonomi yang signifikan berkat pengembangan sistem keuangan
Islam yang kuat (Tabash & Dhankar, 2014). Keberadaan
lembaga-lembaga keuangan sosial Islam, seperti lembaga zakat
dan wakaf, sangat penting dalam mendukung tujuan ini.
Lembaga-lembaga ini tidak hanya mengumpulkan dan
mendistribusikan  dana, tetapi juga berfungsi sebagai
penghubung antara donor dan penerima manfaat, serta
berkontribusi pada pembangunan infrastruktur sosial yang
berkelanjutan sehingga kesejahteraan sosial dapat tercapai
(Alawiyah, 2013; Haerunnisa, 2023).

Dalam konteks global, keuangan sosial Islam juga
menunjukkan potensi yang signifikan dalam mendukung Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs). Penelitian menunjukkan
bahwa keuangan sosial Islam dapat berkontribusi pada
pencapaian  berbagai  tujuan  pembangunan, termasuk
pengurangan kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan sosial
(Mohsin, 2023). Dengan memanfaatkan instrumen seperti zakat
dan wakaf, keuangan sosial Islam dapat membantu memenuhi
kebutuhan dasar masyarakat yang kurang beruntung, sekaligus
mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Mohsin,
2023). Oleh karena itu, penting untuk terus mengeksplorasi dan
mengembangkan potensi keuangan sosial Islam dalam konteks
pembangunan global.

Keuangan sosial Islam tidak hanya berfungsi sebagai alat
untuk membantu individu yang membutuhkan, tetapi juga
sebagai pendorong untuk pembangunan ekonomi yang inklusif
dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, sejarah keuangan sosial
Islam menunjukkan bahwa instrumen-instrumen ini memiliki

48



DAFTAR PUSTAKA

Adinugraha et al. (2023). Islamic Social Finance in Indonesia:
Opportunities, Challenges, and Its Role in Empowering
Society. Review of Islamic Social Finance and
Entrepreneurship. doi:10.20885/risfe.vol2.iss1.art4.

Alawiyah, N. (2013). Peran Lembaga Swadaya Masyarakat
dalam Pembangunan Sosial. Jurnal Pembangunan Sosial,
5(2), 45-60.

Amelia, N., et al. (2023). Urgensi ZISWAF dalam
Pengembangan Perekonomian di Indonesia. Sharing:
Journal of Islamic Economics, Management and Business, 2
(2), 157-168. doi:10.31004/sharing.v2i2.23408

A'yun, M., et al. (2022). Zakat dan Infaq: Strategi Pengentasan
Kemiskinan di Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Keuangan
Islam, 10(2), 123-145.

Azka, A. (2023). Peran Wakaf Dalam Perkembangan Ekonomi
Di Negara Asean Amalia Azka. Velocity: Journal of Sharia
Finance and Banking, 3(1), 101-115.
doi.org/10.28918/velocity.v3i1.864

Fauziah, N.N & Kassim, Salina. (2022). Cash Waqgf Model for
Social Enterprise to Achieve Sustainable Development
Goals in Indonesia. Al-Muzara’ah: Edisi Special Issue
2022, 95-105. doi.org/10.29244/jam.specialissue2022.95-
105

Fitri, R. & Wilantoro, H.P. (2018). Analisis Prioritas Solusi
Permasalahan Pengelolaan Wakaf Produktif (Studi Kasus
Kabupaten Banjarnegara). Al-Muzara’ah, 6(1), 41-59.
doi.org/10.29244/jam.6.1.41-59

Haerunnisa, A. (2023). Dampak Lembaga Pengumpul Dana
terhadap Kesejahteraan Sosial. Jurnal Kesejahteraan Sosial,
10(1), 15-30.

Hubara, Z. A., Imsar, I., & Bi Rahmani, N. A. (2023). Pengaruh
Keuangan Sosial Islam dan Pendapatan Asli Daerah

59



terhadap Pembangunan Ekonomi Masyarakat Kabupaten
Batu Bara. Jurnal Proaksi, 10(2), 143-153.
doi.org/10.32534/jpk.v10i2.3977

Indonesia Sharia Economics Festival. (2024). Keuangan Sosial
Islam. Departemen Ekonomi dan Keuangan Syariah Bank
Indonesia.

Iskandar, A., Possumah, B. T., & Agbar. K. (2020). Peran
Ekonomi dan Keuangan Sosial Islam saat Pandemi Covid-
19. SALAM: Jurnal Sosial dan Budaya Syar’i, 7(3), 625-
638. doi.org/10.15408/sjsbs.v7i7.15544

Kholipah, W., & Pangestu, R. A. (2022). Efektivitas
Peningkatan Pemahaman Masyarakat Melalui Optimalisasi
ZISWAF Kelurahan Muarasari, Kecamatan Bogor Selatan,
Kota Bogor. ALMUJTAMAE: Jurnal Pengabdian
Masyarakat, 2(2), 112-118.
doi.org/10.30997/almujtamae.v2i2.5419

Kresnowati, A.M. & Berakon, I. (2017). Forecasting the
Potential Role of Cash Waqgf as a Islamic Social Fund in
Eradicating Poverty and Improving Social Welfare: The
Use of Weighted Moving Average Method: Study at
Special Region of Yogyakarta (DIY). Global Review of
Islamic  Economics and Business, 5(1), 37-54.
doi.org/10.14421/grieb.2017.051-04

Masrul, I. S., & Huda, N. (2021). Islamic Social Finance
Optimalization for Economic Growth (Covid 19 in
Indonesia). Laa Maisyir: Jurnal Ekonomi Islam, 8(1), 1-12.
doi.org/10.24252/lamaisyir.v8i1.16517

Maulana et al. (2021). Implementasi Teknologi Informasi dalam
Pengumpulan dan Penyaluran ZISWAF dan Dampaknya
terhadap Perekonomian Masyarakat. MABIS: Jurnal
Manajemen Bisnis Syariah. doi:10.31958/mabis.v1i2.4550

60



Mohsin, M.L.A. (2023). Mitigating Inflation via Islamic Finance
& Islamic Social Finance: The Case of Malaysia. I-IECONS
e-proceedings, 765-777.

Notolegowo, H.K. et al. (2023). Relationship between Islamic
Social Finance and Sustainable Development Goals: A
Conceptual Framework. KnE Social Sciences, 8(18), 197.
https://doi.org/10.18502/kss.v8i18.14245

Oktaviana, D. et al. (2021). Analisis Pengaruh Pertumbuhan
Ekonomi, Upah Minimum Kabupaten, dan Pengangguran,
terhadap Kemiskinan Di Kabupaten Madiun. Syntax Idea,
3(5), 1034-1049. doi:10.46799/syntax-idea.v3i5.1183.

Permana, I. & Sakinah, G. (2020). Peran Wakaf Sebagai Islamic
Social Finance Dalam Pemberdayaan Pondok Pesantren
Tahfidz Al Maa Parung Bogor. JES: Jurnal Ekonomi
Syariah, 5(2), 67-76. doi.org/10.37058/jes.v5i2.1991

Rion, M. (2024). Optimizing Productive Wagf Management to
Achieve Sustainable Development Goal's (Study of the
Indonesian Wagqf Board (BWI) Representative of Lampung
Province). KnE Social Science, 153-168.
doi.org/10.18502/kss.v9i16.16242

Said, S., & Amiruddin, A. M. A. (2019). Wakaf Tunai dan
Pemberdayaan = Ekonomi  Masyarakat. Al-Mashrafiyah:
Jurnal Ekonomi, Keuangan, Dan Perbankan Syariah, 3(1),
43-55. doi.org/10.24252/al-mashrafiyah.v3i1.7739

Siswantoro, D. (2022). Dampak Kombinasi Keuangan Sosial
dan Komersial dalam Mengurangi Kemiskinan. Jurnal
Ekonomi dan Kebijakan Publik, 15(2), 123-145.

Sucitra, A., et al. (2022). Analisis Penyelewengan Dana
ZISWAF di Masa Pandemi Covid 19. lzdihar: Jurnal
Ekonomi Syariah, 2(1), 31-43.
doi.org/10.32764/izdihar.v2i1.2537

Sulistiawan, A. (2023). Pengaruh Upah Minimum, Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB), dan Pengangguran

61



Terhadap Kemiskinan di Provinsi Pulau Jawa. Jurnal limu
Ekonomi JIE, 7(01), 115-126.
doi.org/10.22219/jie.v7i01.22271

Tabash, M. I., & Dhankar, R. S. (2014). The Role of Islamic
Banking in Economic Growth: Evidence from the Gulf
Cooperation Council (GCC) Countries. International
Journal of Islamic and Middle Eastern Finance and
Management, 7(2), 164-178.

Tumewang et al. (2021). How Islamic Social Funds Support
Sustainable Development Goals during Covid Outbreak?
The Role of Religiosity, Trust, and Perceived Behavioral
Control. SHARE: Jurnal Ekonomi dan Keuangan Islam.
doi:10.22373/share.v10i1.9302.

Umar, M., et al. (2021). Waqf as a Sustainable Development
Tool: An Analysis of Its Impact on Community
Empowerment in Indonesia. International Journal of
Islamic Economics and Finance.

Uyun, Q. (2015). Zakat, Infag, Shadagah, dan Wakaf sebagai
Konfigurasi Filantropi Islam. Islamuna: Jurnal Studi Islam,
2(2), 218-234. doi.org/10.19105/islamuna.v2i2.663

Widiastuti, T. et al. (2022). Pembinaan Integrasi Keuangan
Sosial Syariah pada Lembaga Filantropi Islam. Aksiologiya:
Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat.
doi:10.30651/aks.v6i3.9912

Widodo, A. (2019). The Role of Integrated Islamic Commercial
and Social Finance in Reducing Income Inequality in
Indonesia. Journal of Islamic Monetary Economics and
Finance, 5(2), 263-286. doi.org/10.21098/jimf.v5i2.1063

Zahro, F. & Widiastuti, T. (2022). Peran Dana ZISWAF dalam
Mengembangkan Kualitas Pendidikan (Studi Kasus: Griya
Khadijah). Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan,
9(4), 512-522. doi:10.20473/vol9iss20224pp512-522

62



PROFIL PENULIS

Bahrina Almas

Penulis mengenyam pendidikan S1 Prodi
Ekonomi Syariah di Universitas Brawijaya
dan menjadi Wisudawan Terbaik Program
Sarjana pada tahun 2015. Kemudian
melanjutkan S2 di Universitas Airlangga
Prodi Magister Sains Ekonomi Islam. Pada
tahun 2018 menjadi salah satu perwakilan
Sekolah Pascasarjana Universitas Airlangga
dalam Student Exchange-Outbound Program
di  Universiti Islam Sultan Sharif Ali
(UNISSA), Brunei Darussalam. Pernah mengajar di Prodi S1
Ekonomi Syariah Universitas Islam Jember (2019-2021) dan saat ini
menjadi dosen di S1 Prodi Ekonomi Syariah Universitas Jember. Pada
tahun 2020, mengikuti Islamic Economics Summer School yang
diselenggarakan oleh Pusat Ekonomi dan Bisnhis Syariah FEB UI.
Selain aktif mengajar, penulis menjadi reviewer pada Journal of
Islamic Economics LaRiba (Sinta 3) dan Istinbath: Jurnal Hukum dan
Ekonomi Islam (Sinta 3) juga editor pada Penerbit Future Science.
Penulis juga mendapat beberapa sertifikasi, antara lain: (1)
Pendamping Proses Produk Halal (P3H) Pusat Studi Halal Universitas
Jember; (2) Certified Islamic Money Manager (CIMM); (3)
Certified of Environmental Management Leadership (C.EML); (4)
Professional Competency Training dari TRUST Microsoft Learning
Partner; (5) Service Quality Supervisor (BNSP). Penulis juga
berkesempatan mengikuti konferensi, baik di tingkat internasional
maupun nasional, beberapa diantaranya, yaitu The 3" Annual
International Conference in Islamic, Economics, Business and
Philanthropy (2024) dan Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam dan
Sains (2024). Feel free to contact me —
www.linkedin.com/in/bahrinaalmas

63


http://www.linkedin.com/in/bahrinaalmas

BAB 4
PRINSIP-PRINSIP UTAMA ZAKAT DAN WAKAF:
SUATU PERBANDINGAN

Loso Judijanto
IPOSS, Jakarta
E-mail: losojudijantobumn@gmail.com

PRINSIP-PRINSIP ZAKAT
Zakat adalah salah satu rukun Islam yang menjadi
kewajiban bagi Muslim yang mampu. Zakat merupakan
kewajiban atas masing-masing Muslim yang mampu dalam
mengeluarkan sebagian harta pada yang orang-orang yang
mempunyai hak menerima. Secara umum zakat dibagi dalam
dua kelompok utama, yaitu zakat fitrah serta zakat mal. Zakat
fitrah ditunaikan pada bulan Ramadhan sebelum Hari Raya Idul
Fitri, sedangkan zakat mal meliputi zakat atas penghasilan,
perdagangan, pertanian, dan sebagainya (Mannan, 2019).
Sebagai pilar utama dalam sistem ekonomi Islam, zakat
bertujuan dalam rangka membantu mengurangi beban kaum
fakir miskin serta mendistribusikan kekayaan secara lebih
merata di masyarakat. Zakat bukan sekadar kewajiban religius,
melainkan juga alat penting dalam menciptakan keadilan sosial
dan ekonomi. Berikut ini akan dijelaskan prinsip-prinsip zakat,
antara lain:
1. Nisab
Nisab merupakan batas minimal harta yang dimiliki
seseorang hingga dikenakan kewajiban berzakat. Batas ini
ditentukan berdasarkan jenis harta yang dimiliki dan
memiliki standar yang berbeda untuk masing-masing jenis
harta. Contohnya, nisab emas adalah 85 gram, sedangkan
nisab perak adalah 595 gram. Prinsip nisab tersebut
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ditujukan agar menjamin zakat hanya diwajibkan bagi umat
yang mampu memenuhi kriteria dan memiliki kelebihan
harta setelah kebutuhan dasar terpenuhi (Islahi, 2020).
Dengan menetapkan nisab, zakat menjadi lebih adil dan
proporsional karena hanya individu atau entitas yang
memiliki kekayaan diatas ambang tertentu yang diwajibkan
untuk membayar zakat.

Penetapan nisab juga berfungsi sebagai mekanisme
perlindungan sosial, mencegah beban finansial tambahan
bagi yang masih berjuang untuk memenuhi kebutuhan
dasar. Dengan Kkata lain, zakat tidak membebani warga
miskin yang tidak mempunyai keleluasaan kekayaan.
Prinsip tersebut selaras dengan tujuan utama zakat dalam
rangka mengurangi kemiskinan serta kesenjangan ekonomi
dalam masyarakat. Sebagai contoh seorang petani yang
memiliki hasil panen yang cukup untuk memenuhi
kebutuhan keluarganya tetapi tidak mencapai nisab, tidak
diwajibkan untuk membayar zakat. Namun demikian jika
panen tersebut melampaui batas nisab, maka petani tersebut
diwajibkan untuk membayar zakat dari kelebihan hasil
panennya. Hal ini memastikan bahwa zakat tidak sekedar
mempunyai fungsi  ibadah individu tapi  merupakan
instrumen keadilan sosial yang efektif.

Haul

Haul adalah jangka waktu satu tahun hijriah yang harus
dilewati sejak kepemilikan harta mencapai nisab hingga
zakat wajib dibayarkan. Prinsip ini menegaskan bahwa
harta yang dimiliki harus bertahan dalam kepemilikan
selama satu tahun penuh sebelum dikenakan zakat. Hal ini
penting dalam menjamin agar zakat benar-benar diwajibkan
bagi kekayaan yang stabil dan tidak mengalami fluktuasi
drastis dalam jangka waktu pendek. Dengan demikian
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perekonomian dengan menyediakan bantuan kepada yang
membutuhkan setiap tahun, sementara wakaf memberikan
infrastruktur dan layanan yang berkelanjutan bagi masyarakat
melalui sumbangan aset yang berkelanjutan. Kedua instrumen
ini saling melengkapi dalam membangun masyarakat yang adil,
sejahtera, dan berkeadilan.

Tantangan utama dalam implementasi zakat dan wakaf
adalah pengelolaan yang efektif, transparan, dan akuntabel.
Lembaga-lembaga yang bertanggung jawab atas pengelolaan
zakat dan wakaf harus memiliki kompetensi yang memadai
dalam manajemen keuangan dan investasi, serta memastikan
bahwa dana yang dikelola disalurkan secara tepat sasaran dan
efisien. Peningkatan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
zakat dan wakaf juga diperlukan untuk memastikan partisipasi
aktif dalam pengumpulan dan distribusi dana.

Dengan memanfaatkan potensi penuh dari zakat dan wakaf,
masyarakat dapat menciptakan ekosistem ekonomi yang
berlandaskan pada prinsip keadilan, keberkahan, dan
kesejahteraan bersama. Zakat dan wakaf bukan hanya
merupakan kewajiban agama, tetapi juga instrumen penting
dalam mewujudkan visi syariah tentang keadilan sosial dan
keberlanjutan ekonomi. Dengan kerjasama antara pemerintah,
lembaga keuangan Islam, dan masyarakat sipil, zakat dan wakaf
dapat menjadi kekuatan yang memacu perkembangan
perekonomian yang inklusif serta berkesinambungan.
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PENDAHULUAN

Ketidakadilan ekonomi dan kemiskinan adalah tantangan
besar yang terus dihadapi oleh masyarakat di seluruh dunia.
Meskipun pertumbuhan ekonomi global telah membawa banyak
manfaat, namun distribusi manfaat tersebut sering kali tidak
merata, menciptakan kesenjangan antara kaya dan miskin yang
semakin lebar. Ketimpangan yang tinggi akan menopang
kemiskinan, karena porsi pendapatan yang lebih kecil akan
dinikmati oleh kelompok yang berada di lapisan bawah
(Barbera, 2022). Ketimpangan melemahkan  dampak
pertumbuhan dalam memerangi  kemiskinan. Dalam
menghadapi tantangan ini, keuangan sosial Islam menawarkan
pendekatan yang unik dan berpotensi besar untuk mencapai
keadilan ekonomi dan kesejahteraan sosial. Keuangan sosial
Islam didasarkan pada prinsip-prinsip syariah yang menekankan
keadilan, keseimbangan, dan kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan. Sistem ini tidak hanya berfokus pada pencapaian
keuntungan individu, tetapi juga pada tanggung jawab sosial dan
etika dalam pengelolaan keuangan. Hal tersebut memberikan
kita kesempatan untuk lebih mengembangkan potensi keuangan
sosial Islam dalam meningkatkan masyarakat dan kesejahteraan
umat (Razak & Dawami, 2019).

Instrumen keuangan sosial Islam seperti zakat, infak,
sedekah, dan wakaf dirancang untuk mendistribusikan kekayaan
secara adil dan membantu mereka yang kurang beruntung,
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sehingga menciptakan kesejahteraan yang lebih merata di
seluruh lapisan masyarakat (Hussain Kakar et al.2022) . Zakat,
for example, is obligatory for every able-bodied Muslim and
serves as an effective wealth redistribution mechanism. Infaq
and sadagah, as forms of voluntary giving, also play an
important role in supporting social welfare (Syamsuri et al.,
2022). Sementara itu, wakaf menyediakan dana dan aset untuk
pembangunan fasilitas umum seperti rumah sakit, sekolah, dan
infrastruktur sosial lainnya yang mendukung kesejahteraan
jangka panjang (Al Ayyubi et al., 2024).

Dalam konteks ekonomi modern, relevansi keuangan sosial
Islam semakin meningkat. Sistem ini menawarkan solusi yang
adil dan berkelanjutan untuk mengatasi masalah-masalah
ekonomi yang kompleks, seperti ketidakstabilan keuangan dan
ketimpangan ekonomi (Hassan & Cebeci, 2012). Dengan
menghindari riba dan mempromosikan pembiayaan berbasis
bagi hasil, keuangan Islam cenderung lebih stabil dan
transparan, serta mampu mengurangi risiko krisis keuangan
(Hussain et al., 2016). Lebih lanjut, inovasi teknologi seperti
fintech syariah membuka peluang baru untuk memperluas akses
ke layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam
(Hussain et al., 2016). Ini memungkinkan inklusi keuangan yang
lebih luas, terutama bagi mereka yang sebelumnya tidak
terlayani oleh sistem keuangan konvensional. Melalui
pendekatan yang etis dan bertanggung jawab, keuangan sosial
Islam juga sejalan dengan tren global menuju investasi
berkelanjutan dan ramah lingkungan (Wilson, 1997).

Prinsip-Prinsip Keuangan Sosial Islam

Pada prinsip keuangan sosial Islam telah mengatur kegiatan
ekonomi, seperti larangan riba, gharar, dan maysir, serta
pentingnya keadilan dan keseimbangan (Zainur, 2021). kritik
dan larangan terhadap riba sudah ada sejak lama dalam Islam,
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PENDAHULUAN

Keuangan sosial Islam mencakup berbagai instrumen
seperti zakat, wakaf, dan sadagah, yang memainkan peran
penting dalam memajukan kesejahteraan sosial dan ekonomi.
Instrumen-instrumen ini telah diatur dengan landasan syariat
Islam yang menekankan pada keadilan sosial dan distribusi
kekayaan yang adil (Chapra, 2008). Zakat, misalnya, merupakan
kewajiban yang bertujuan untuk membantu kaum fakir dan
miskin, sehingga mengurangi kesenjangan sosial dalam
masyarakat. Wakaf dan sedekah, di sisi lain, berkontribusi pada
pembangunan infrastruktur dan penyediaan layanan publik yang
berkelanjutan. Dengan demikian, keuangan sosial Islam
menawarkan pendekatan unik untuk mendukung pembangunan
ekonomi yang inklusif (Kahf, 2003).

Dalam konteks pembangunan ekonomi, keberlanjutan
merupakan salah satu prinsip utama yang sejalan dengan nilai-
nilai Islam (Ahmed, 2011). Pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan tidak hanya berfokus pada pertumbuhan ekonomi,
tetapi juga mempertimbangkan aspek sosial dan lingkungan.
Islam menekankan pada pentingnya harmoni antara manusia,
alam, dan kesejahteraan kolektif. Oleh karena itu, integrasi
keuangan sosial Islam dalam strategi pembangunan ekonomi
memiliki potensi besar untuk menciptakan dampak jangka
panjang yang positif bagi masyarakat.
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Era modern menghadirkan berbagai tantangan baru, seperti
urbanisasi, perubahan iklim, dan meningkatnya angka
kemiskinan global. Dalam menghadapi tantangan tersebut,
keuangan sosial Islam semakin relevan sebagai solusi yang
komprehensif. Dengan pendekatan yang berbasis nilai,
instrumen-instrumen keuangan ini dapat membantu menjawab
kebutuhan masyarakat sekaligus mendorong inovasi dalam
pengelolaan sumber daya (Hassan & Mollah, 2018). Relevansi
keuangan sosial Islam juga semakin meningkat dalam diskusi
global tentang keuangan berkelanjutan dan pengentasan
kemiskinan (Dusuki & Abdullah, 2007).

Salah satu pertanyaan penting yang muncul adalah
bagaimana keuangan sosial Islam dapat secara langsung
mendukung pembangunan ekonomi (Cizakca, 2004). Studi-studi
sebelumnya menunjukkan bahwa instrumen seperti zakat telah
berkontribusi dalam meningkatkan daya beli masyarakat miskin,
sementara wakaf sering digunakan untuk mendanai proyek-
proyek infrastruktur seperti sekolah dan rumah sakit. Namun,
efektivitas penerapan instrumen-instrumen ini sering kali
bergantung pada tata kelola yang baik dan partisipasi
masyarakat yang aktif.

Kontribusi nyata dari keuangan sosial Islam terhadap
pembangunan ekonomi dapat dilihat dari berbagai inisiatif yang
telah dilakukan di beberapa negara mayoritas Muslim. Misalnya,
program distribusi zakat di Malaysia dan Indonesia telah
berhasil menurunkan tingkat kemiskinan secara signifikan.
Selain itu, revitalisasi wakaf di negara-negara seperti Turki dan
Arab Saudi menunjukkan potensi besar untuk mendukung sektor
pendidikan dan Kesehatan (Kuran, 2001). Studi kasus ini
menjadi bukti penting bagaimana keuangan sosial Islam dapat
menjadi alat yang efektif dalam pembangunan ekonomi.

Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji peran instrumen
keuangan sosial Islam dalam mendukung pembangunan
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UMKM sebagai pilar ekonomi. Namun, pengembangan
keuangan sosial Islam tidak lepas dari tantangan, seperti regulasi
yang belum sepenuhnya mendukung, rendahnya literasi
keuangan syariah, serta kelemahan dalam manajemen dan
pengelolaan dana sosial.

Kendala ini memerlukan perhatian serius melalui penguatan
kebijakan, pengembangan teknologi digital, dan peningkatan
kapasitas sumber daya manusia. Upaya ini akan memastikan
bahwa keuangan sosial Islam dapat berperan lebih signifikan
dalam menjawab kebutuhan pembangunan ekonomi modern. Di
sisi lain, peluang besar seperti digitalisasi, kolaborasi lintas
sektor, dan besarnya populasi Muslim global membuka ruang
untuk pengembangan lebih lanjut. Transformasi digital
mempermudah pengumpulan dan distribusi dana sosial,
sementara kolaborasi dengan sektor swasta dan pemerintah
memperluas cakupan manfaatnya. Dengan strategi yang
terintegrasi dan berbasis nilai, keuangan sosial Islam tidak hanya
relevan bagi negara-negara mayoritas Muslim, tetapi juga
menjadi model global dalam menciptakan sistem ekonomi yang
adil dan berkeadilan.
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DEFINISI TRICKLE DOWN EFFECT

Trickle Down Effect adalah sebuah teori ekonomi yang
mengasumsikan bahwa kebijakan yang menguntungkan, yaitu
pemanfaatan kelas atas atau masyarakat dengan sektor ekonomi
yang kuat kepada seluruh lapisan masyarakat melalui efek
menetes ke bawah atau trickle down effect. Teori ini sering
dikaitkan dengan kebijakan pemotongan pajak bagi perusahaan
besar dan individu berpendapatan tinggi, dengan harapan bahwa
mereka akan menginvestasikan kembali keuntungan tersebut ke
dalam ekonomi melalui peningkatan konsumsi dan penciptaan
lapangan kerja terhadap seluruh lapisan masyarakat (Stiglitz,
2015). Beberapa contoh lembaga atau individu dalam penerapan
prinsip ini, meliputi peran perbankan yang menyalurkan
pendanaan dari surplus ke defisit melalui kredit dan
pembiayaan, pemberian zakat menjadi salah satu kewajiban
masyarakat muslim terhadap kaum fakir miskin, yatim piatu,
dhuafa, serta lain sebagainya. Tujuan dari aktivitas ini yaitu
untuk mengurangi gap sosial dan ekonomi sehingga dapat
mencapai kesejahteraan yang setara.

KONSEP DASAR TRICKLE DOWN EFFECT
1. Asal Usul dan Teori Ekonomi Klasik

Trickle Down Effect memiliki akar dalam teori ekonomi
klasik dan neoliberalisme atau percaya pada mekanisme pasar
bebas. Ekonom seperti Adam Smith mengemukakan bahwa jika
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individu mengejar kepentingan pribadi mereka dalam mencapai
kesejahteraan hidup, hal ini akan secara tidak langsung
memberikan manfaat bagi masyarakat luas melalui “tangan tak
terlihat" pasar (Smith, 1776). Teori ini juga mendapat dorongan
besar pada era 1980-an dengan kebijakan ekonomi yang
diterapkan di negara liberal oleh Presiden Ronald Reagan di
Amerika Serikat dan Perdana Menteri Margaret Thatcher di
Inggris, yang dikenal dengan sebutan "Reaganomics” dan
"Thatcherism”.  Kebijakan ini  menekankan terhadap
pengurangan pajak, deregulasi, dan privatisasi sebagai cara
untuk mendorong dan menstimulasi pertumbuhan ekonomi
global (Mankiw, 2019). Berbeda dengan negara sosialis yang
memusatkan pemerataan yang dominan sehingga dapat
menghilangkan gap sosial sepenuhnya.

2. Mekanisme Kerja
2.1. Pengurangan Pajak dan Investasi

Teori ini berargumen bahwa dengan mengurangi beban
pajak pada perusahaan dan individu dengan status sosial tinggi,
maka mereka akan memiliki lebih banyak dana untuk
diinvestasikan dalam bisnis atau reinvestasi, yang pada
gilirannya akan meningkatkan produksi dan inovasi (Mankiw,
2019). Hal ini merupakan salah satu kebijakan yang banyak di
strategikan oleh negara khususnya ketika mengalami
peningkatan inflasi, defisit atau kelesuan ekonomi akibat
pandemi, dengan tujuan untuk menstimulasi pergerakan
perkembangan  perekonomian  berupa ekspansi  dalam
meningkatkan kapasitas produksi sehingga dapat lebih
menyerap tenaga kerja.
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PENDAHULUAN

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memainkan
peran vital dalam perekonomian Indonesia, berkontribusi besar
terhadap penciptaan lapangan Kkerja dan pengurangan
kemiskinan. Menurut data dari Kementerian Koperasi dan
UKM, UMKM menyumbang sekitar 60% dari Produk Domestik
Bruto (PDB) Indonesia dan menyerap lebih dari 90% tenaga
kerja di sektor non-formal (Kementerian Koperasi dan UKM,
2020). Namun, meskipun memiliki kontribusi signifikan,
UMKM di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan,
terutama dalam mengakses modal dan pendanaan yang
memadai. Banyak UMKM yang belum tersentuh oleh lembaga
keuangan formal akibat keterbatasan jaminan dan kurangnya
pemahaman terhadap prosedur perbankan konvensional
(Tambunan, 2011).

Di tengah keterbatasan ini, keuangan sosial Islam
menawarkan alternatif yang berpotensi menjadi solusi.
Keuangan sosial Islam, yang meliputi zakat, infak, sedekah, dan
wakaf (ZISWAF), memiliki dasar filosofis untuk mendukung
pemberdayaan ekonomi kelompok masyarakat yang kurang
mampu dan mendorong pemerataan kesejahteraan (Antonio,
2001). Berbeda dengan keuangan konvensional, keuangan sosial
Islam tidak hanya berfokus pada keuntungan semata tetapi juga
menekankan pada keadilan dan pemberdayaan. Instrumen-
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instrumen ini dapat menjadi sumber pembiayaan yang
mendukung UMKM agar mampu tumbuh dan berkembang
tanpa beban bunga yang tinggi, yang sering kali menjadi
penghalang utama dalam pembiayaan konvensional (Riwajanti,
2015).

Penelitian menunjukkan bahwa instrumen ZISWAF dapat
memperkuat sektor UMKM, terutama di kalangan pengusaha
kecil dan mikro yang umumnya berasal dari kelompok ekonomi
lemah (IRTI I1sDB, 2020). Misalnya, dana zakat dapat disalurkan
dalam bentuk modal kerja bagi usaha-usaha kecil, sementara
wakaf produktif dapat diinvestasikan dalam aset yang
mendukung pengembangan UMKM secara berkelanjutan. Hal
ini sesuai dengan prinsip syariah yang mengedepankan
pemberdayaan ekonomi dan distribusi keadilan sosial.

Selain itu, adanya Baitul Maal wat Tamwil (BMT) atau
koperasi syariah memberikan layanan keuangan mikro yang
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. BMT dapat memberikan
pinjaman berbasis gard hasan (pinjaman tanpa bunga) atau
skema bagi hasil yang lebih adil bagi pelaku UMKM. Studi oleh
Rohman et al. (2022) menemukan bahwa BMT memiliki
dampak positif dalam meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan pelaku UMKM di beberapa daerah di Indonesia.

Keuangan sosial Islam juga berpotensi mendukung Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam
mengurangi kemiskinan (SDG 1) dan meningkatkan inklusi
keuangan (SDG 8). Menurut Sohel Rana et al. (2020),
pemberdayaan UMKM melalui dana zakat dan wakaf produktif
dapat membantu meningkatkan taraf hidup masyarakat yang
secara ekonomi terpinggirkan dan mendukung pembangunan
ekonomi yang lebih inklusif.

Dengan demikian, pemberdayaan UMKM melalui
keuangan sosial Islam bukan hanya sejalan dengan tujuan
syariah dalam mewujudkan keadilan sosial dan ekonomi, tetapi
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prinsip keadilan dalam ekonomi Islam. Keuangan sosial Islam
tidak hanya menciptakan kemandirian ekonomi bagi penerima
manfaat tetapi juga memperkuat struktur ekonomi masyarakat
dengan pendekatan yang inklusif dan berkelanjutan.

Keuangan sosial Islam memberikan gambaran bahwa
ekonomi Islam memiliki solusi yang komprehensif dan inovatif
dalam mengatasi ketimpangan ekonomi dan meningkatkan
kemandirian ekonomi masyarakat. Melalui potensi dana yang
besar, terutama dari wakaf produktif dan zakat produktif,
ekonomi Islam memiliki landasan kuat untuk berperan lebih
besar di masa depan. Pengembangan ekonomi Islam melalui
UMKM juga berimplikasi pada meningkatnya partisipasi
masyarakat dalam sektor ekonomi, yang selama ini kurang
tersentuh oleh pembiayaan formal.

Penelitian dan implementasi di sektor-sektor ini akan
membantu memperkuat keuangan sosial Islam sebagai
instrumen utama dalam pemberdayaan ekonomi dan mendukung
pencapaian SDGs, khususnya dalam upaya pengentasan
kemiskinan, peningkatan inklusi keuangan, dan pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan.

DAFTAR PUSTAKA

Al-Qardhawi, Y. (2000). Figh al-Zakah: A Comparative Study.
King Abdulaziz University Press.

Ammar, A. (2023). Performance Assessment of Islamic Banks
In The Light Of Magasid Al-Shariah: A Global Evidence.
International Journal of Islamic Banking and Finance
Research, 20-31. https://doi.org/10.46281/ijibfr.v11i2.2124

Antonio, M. S. (2001). Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik.
Gema Insani.

bin Lahuri, S., Syamsuri, Kamaluddin, I., & Wulandari, Y.
(2021). The Role of Zakat and Waqf in Sustainable

179


https://doi.org/10.46281/ijibfr.v11i2.2124

Development Goals (SDGs). Albukhary Social Business
Journal, 2(2), 34-41. https://doi.org/10.55862/asbjv2i2a004
Chapra, M. U. (2006). Islam dan Tantangan Ekonomi. Gema
Insani.
https://books.google.co.id/books?id=rhjIRzJvwpgC&printse
c=frontcover#v=onepage&q&f=false

Dusuki, A. W., & Abdullah, N. I. (2007). Maqgasid Shariah,
Maslahah, and Corporate Social Responsibility.

Fatkhur Rohman Albanjari, Ahmad Igbal Fathoni, Imroatun
Shoimah, Sri Mulyani, Marwini Marwini, Annisa Rahma
Febriyanti, Fitria Nurma Sari, Ratih Milati llham, Yuni
Maimuna, Mohammad Saiful Rifai, Jihan Nabila Zahara,
Mohamad Nur Husen, Afrohatul Laili, & Masruchin
Masruchin. (2024). Keuangan Syariah. CV. Eureka Media
Aksara.

Ibnu Imam Al Ayyubi, Anton Tahqiq Fathoni, Faishol Luthfi,
Sjafruddin, Moh. Hamilunniam, Risma Ayu Kinanti,
Lu’liyatul Muthmainah, Fitria Nurma Sari, Mahfiyah, Arie
Rachmat Sunjoto, Ninda Ardiani, Lusiana Ulfa
Hardinawati, & Robby Reza Zulfikri. (2024). E-book Wakaf
Dan Kesejahteraan Sosial. Malang: CV. Future Science.

Ira Humaira Hany, Sri Herianingrum, & Fitria Nurma Sari.
(2023). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Intensi Berinfak
Secara Online. IEFBR (Islamic Economics, Finance, and
Banking Review), 3, 1.
https://doi.org/https://doi.org/10.12928/iefbr.v3i2.10620

IRTI I1sDB. (2020). IRTI Islamic Social Finance Report 2020.

Islahi, A. A. (2014). History of Islamic Economic Thought.
Edward Elgar Publishing, Inc.
https://books.google.co.id/books?hl=id&Ir=&id=wy6I|BQA
AQBAJ&0i=fnd&pg=PR1&0ts=iuBSO97UxB&sig=C85xL
XOjLIMDedrJXTQASY8RLYg&redir_esc=y#v=onepage&

g&f=false

180


https://doi.org/10.55862/asbjv2i2a004
https://books.google.co.id/books?id=rhjIRzJvwpgC&printsec=frontcover#v=onepage&q&f=false
https://books.google.co.id/books?id=rhjIRzJvwpgC&printsec=frontcover#v=onepage&q&f=false
https://doi.org/https:/doi.org/10.12928/iefbr.v3i2.10620
https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=wy6lBQAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR1&ots=iuBSO97UxB&sig=C85xLXOjL9MDedrJxTQAsY8RLYg&redir_esc=y#v=onepage&q&f=false
https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=wy6lBQAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR1&ots=iuBSO97UxB&sig=C85xLXOjL9MDedrJxTQAsY8RLYg&redir_esc=y#v=onepage&q&f=false
https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=wy6lBQAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR1&ots=iuBSO97UxB&sig=C85xLXOjL9MDedrJxTQAsY8RLYg&redir_esc=y#v=onepage&q&f=false
https://books.google.co.id/books?hl=id&lr=&id=wy6lBQAAQBAJ&oi=fnd&pg=PR1&ots=iuBSO97UxB&sig=C85xLXOjL9MDedrJxTQAsY8RLYg&redir_esc=y#v=onepage&q&f=false

Kahf, M. (1997). Infaq in Islamic Economics. Journal of Islamic
Economics and Finance Studies, 6(2), 43-59.

Kementerian Koperasi dan UKM. (2020). Data Statistik UMKM
Indonesia. https://satudata.kemenkopukm.go.id/

Khoiriyah, A., & Ansori, M. (2024). Peran Fintech Peer to Peer
Lending Syariah dalam Meningkatkan Akses Pembiayaan
UMKM di Indonesia. Indo-Fintech Intellectuals: Journal of
Economics and Business, 4(4), 1434-1445,
https://doi.org/10.54373/ifijeb.v4i4.1586

Maulina, R., Dhewanto, W., & Faturohman, T. (2023). The
integration of Islamic social and commercial finance
(IISCF): Systematic literature review, bibliometric analysis,
conceptual framework, and future research opportunities. In
Heliyon  (Vol. 9, Issue 11). Elsevier Ltd.
https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2023.e21612

Mawardi, I., Widiastuti, T., Al Mustofa, M. U., & Hakimi, F.
(2023). Analyzing the impact of productive zakat on the
welfare of zakat recipients. Journal of Islamic Accounting
and Business Research, 14(1), 118-140.
https://doi.org/10.1108/JIABR-05-2021-0145

Murat Cizakca. (2011). Islamic Capitalism and Finance:
Origins, Evolution, and the Future. Edward Elgar
Publishing.

PPID Baznas RI. (2023). Laporan Pengelolaan Zakat Nasional.

Puji Muniarty, et al. (2023). Membangun Ekosistem Industri
Halal di Indonesia. Get Press.

Ritonga, O. H. (2019). Peranan Baitul Maal Wat Tamwil dalam
Pemberdayaan Usaha Mikro dan Kecil Menengah Amanah
Ummah Surabaya. Jurnal Hukum Ekonomi, 5(1).

Riwajanti, N. I. (2015). Islamic Microfinance: Challenges and
Development. Vol.1 No.1, 1(1), 42.
https://doi.org/10.18382/jraam.v1i1.12

181


https://satudata.kemenkopukm.go.id/
https://doi.org/10.54373/ifijeb.v4i4.1586
https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2023.e21612
https://doi.org/10.1108/JIABR-05-2021-0145
https://doi.org/10.18382/jraam.v1i1.12

Saepul Rohman, P., Laila, N., Shofawati, A., & Bisnis Mayasari
Tasikmalaya, P. (2022). The Role of Islamic Microfinance
Institutions in Poverty Reduction: A Study of Scopus
Indexed Journal Literature.  Finance Journal |
Jurnal.Perisai@umsida.Ac.ld  Perisai, 6(2), 113-123.
https://doi.org/10.21070/perisai

Sari, F. N. (2019). Membangun Kemandirian Ekonomi Untuk
Entaskan Kemiskinan Dalam Program “Bela Beli Kulon
Progo.” Telaah Bisnis, 20(1).

Sari, F. N., & Rohman, H. F. (2024). Peran Perempuan dalam
Pengembangan Wakaf di Persyarikatan Muhammadiyah
DIY. Edunomika, 8(3).
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.29040/jie.v8i3.14811

Shah Shirazi, N. (2017). IRTI Islamic Social Finance Report
2017. https://doi.org/10.13140/RG.2.2.26825.44645

Sohel Rana, M., Khalilur Rahman, M., Rabiul Alam, M., &
Nazmul Hoque, M. (2020). Waqgf-Based Microfinance: An
Alternative Solution to Poverty Reduction, Selangor
Business Review. Selangor Business Review, 5(1), 40-54.
https://www.researchgate.net/publication/342640340

Sucipto. (2012). Halal Dan Haram Menurut Al-Ghazali Dalam
Kitab Mau’Idhotul Mukminin. Jurnal Hukum Dan Ekonomi
Islam, 4(1), 178-128.

Sudrajat, Y., & llham Jaya, A. M. (2019). Pemanfaatan Dana
Zakat olen Badan Amil Zakat Nasional dalam
Pemberdayaan Masyarakat Miskin di Kabupaten Bantaeng
Provinsi ~ Sulawesi  Selatan. Jurnal Pembangunan
Pemberdayaan Pemerintahan, 4(2).

Tambunan, T. T. H. (2011). Development of Micro, Small and
Medium Enterprises and Their Constraints: A Story from
Indonesia. Gadjah Mada International Journal of Business,
13(1), 21-43. https://doi.org/10.22146/gamaijb.5492

182


https://doi.org/10.21070/perisai
https://doi.org/http:/dx.doi.org/10.29040/jie.v8i3.14811
https://doi.org/10.13140/RG.2.2.26825.44645
https://www.researchgate.net/publication/342640340
https://doi.org/10.22146/gamaijb.5492

Wahyudi, Syifi Fauziyah, & Rusmiati. (2024). Socialization and
Education On Sharia Banking Products For UMKM In
Grogot  Land, Paser District.  1(1), 22-32.
https://doi.org/10.62383/bersama.v1il.240

World Bank. (2019). Small and Medium Enterprises (SMEs)
Finance, Improving SMEs’ access to finance and finding
innovative solutions to unlock sources of capital.
https://www.worldbank.org/en/topic/smefinance.

Yahya, F. A. (2021). Peran Financial Technology Dalam
Menyalurkan Dana Zis Berbasis Social Enterprise Untuk
Pemulihan Ekonomi Akibat Pandemi Covid-19. AL-
URBAN: Jurnal Ekonomi Syariah Dan Filantropi Islam,
5(2).

PROFIL PENULIS

Fitria Nurma Sari
Penulis adalah Dosen Tetap pada Program Studi
Perbankan Syariah Fakultas Agama Islam
@ Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta.
Menyelesaikan pendidikan S1 di Program Studi
Ekonomi Islam Universitas Negeri Surabaya
pada tahun 2018 dan S2 Program Studi Magister
Sains Ekonomi Islam Universitas Airlangga.
Penulis memiliki keinginan untuk memulai karir
dalam bidang kepenulisan, baik menulis
penelitian, artikel opini di media massa, buku maupun Kkarya tulis
selainnya. Dengan karya keenam di salah satu bagian buku Keuangan
Sosial Islam ini, penulis berharap dapat memberikan kontribusi positif
terhadap khazanah keilmuan bidang Ekonomi Islam. Beberapa karya
Book Chapter sebelumnya dari Penulis yang sudah diterbitkan adalah
1. Manajemen Bisnis Syariah, 2. Membangun Ekosistem Industri
Halal di Indonesia, 3. Pasar Modal Syariah (Teori, Konsep, dan
Praktik dalam Ekonomi Islam), 4. Wakaf dan Kesejahteraan Sosial,
serta 5. Keuangan Syariah.

183


https://doi.org/10.62383/bersama.v1i1.240
https://www.worldbank.org/En/Topic/Smefinance

BAB 9
OPTIMALISASI KELEMBAGAAN
KEUANGAN SOSIAL ISLAM

Widiastuti Murtiningrum
IKPIA Perbanas, Jakarta
E-mail: widiastuti.murtiningrum@perbanas.id

PENDAHULUAN

Keuangan sosial Islam merupakan sebuah konsep keuangan
berbasis prinsip-prinsip syariah seperti zakat, sedekah, dan
wakaf. Menurut Napitupulu et al. (2024) dengan melibatkan
lembaga keuangan mikro Islam, keuangan sosial Islam mampu
berperan dalam mengentaskan kemiskinan. Terdapat beberapa
permasalahan tata kelola keuangan sosial Islam diantaranya
adalah kurang transparansi dan akuntabilitas yang menyebabkan
minimnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga-lembaga
keuangan syariah. Selain itu, belum adanya standar regulasi
menyebabkan koordinasi dan pengawasan antar lembaga
terganggu sehingga menghambat pertumbuhan sektor ini.
Pemanfaatan teknologi modern yang rendah untuk pengelolaan
dana dan pelaporan mengakibatkan pengelolaan kurang efisien
dan rentan terhadap penyalahgunaan.

KEUANGAN SOSIAL ISLAM

Sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim
terbesar, keuangan sosial Islam sangatlah penting, untuk
mengatasi permasalahan ekonomi masyarakat dan membantu
pemerintah memaksimalkan potensi dana sosial Islam yang
dikelola Organisasi Pengelola Zakat, Infag dan Sedekah
(OPZIS), Lembaga Pengelola Wakaf (LPW) dan lembaga
keuangan mikro atau Baitul Mal wat Tamwil (BMT), (Wissinger
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et al., 2021) ZIS diharapkan dapat membantu masyarakat agar
dapat bertahan hidup, OPZIS dan dana zakat membantu usaha
mikro, BMT menstimulasi keuangan seperti pemberian
pinjaman, kemudahan dalam akad Kerjasama (mudharabah),
agar masyarakat dapat menjalankan kembali usahanya. Lembaga
Wakaf melalui program padat karya berupaya menyerap tenaga
kerja dan mengembangkan bisnis UMKM. Baitul Maal wat
Tamwil (BMT), sebagai lembaga keuangan nirlaba, yang
mengelola dana dari zakat, infak, sedekah dan sumber lain,
kemudian menyalurkan kepada yang berhak, untuk kebaikan
(Bafadhal, 2021).

KELEMBAGAAN KEUANGAN SOSIAL ISLAM

Lembaga keuangan syariah adalah lembaga yang kegiatan
usahanya menangani masalah keuangan berdasarkan prinsip-
prinsip syariah dalam artian disini semua bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadits baik berupa lembaga bank maupun non bank
yang berkaitan dengan etika muamalah dan transaksi ekonomi
(Wissinger et al., 2021). Langkah yang dilakukan lembaga
keuangan syariah dalam mengoptimalkan fungsinya untuk
membangun ekonomi umat, dengan memperhatikan akad yang
diterapkan, sesuai dengan aturan syariah yang berlaku. Banyak
berkembang lembaga keuangan syariah yang bersifat komersial,
seperti pasar modal syariah, obligasi syariah, pegadaian syariah
dan reksadana syariah, disamping itu juga terdapat lembaga
keuangan syariah yang bersifat nirlaba, seperti pengelola zakat
baik Badan Amil Zakat (BAZ), Lembaga Amil Zakat (LAZ) dan
juga badan wakaf, begitu juga lembaga keuangan mikro syariah
seperti Baitul Maal Wa Al Tamwil atau BMT (Nasar, 2017).

Menurut Sholahuddin (2006:4) pada dasarnya jenis usaha
dan produk lembaga keuangan syariah hampir sama dengan
lembaga keuangan konvensional yaitu Lembaga Keuangan Bank
(LKB) dan Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB). Adapun
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penerapan bunga pada aktivitasnya, dengan keuntungan
wajar, halal dan zakat di setiap hasil transaksinya , juga
tidak diperbolehkan melakukan monopoli.

Dalam upaya mengoptimalkan peran Lembaga keuangan
syariah khususnya bank syariah, pada pembiayaan, dimana
keduanya menanggung keuntungan dan kerugian yang
sama, adil dan transparan, juga membantu menyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapi masyarakat.

Negara dengan mayoritas penduduk Muslim, diharapkan
dapat membantu dalam berbagai model philanthropy pada
ekonomi dan keuangan, agar terwujud perbankan syariah
membantu pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, dan
stabilitas sistem keuangan yang memiliki daya saing tinggi
(Makhrus, 2019)

Melihat perkembangan ekonomi dan jasa keuangan nasional
termasuk perbankan syariah, diharapkan dapat berkontribusi
bagi  pembangunan  perekonomian  nasional, dan
menjadikannya sebagai referensi perkembangan keuangan
syariah dunia.

Melalui pengelolaan yang baik, penggunaan teknologi
informasi, dan manajemen risiko, serta Kerjasama antar
Lembaga keuangan sosial Islam, baik nasional maupun
internasional, dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat
dalam upaya mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan
kesejahteraan sosial.
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PENDAHULUAN

Keuangan sosial Islam telah muncul sebagai alat penting
bagi pembangunan sosial-ekonomi di berbagai wilayah,
khususnya di Indonesia, yang memiliki populasi Muslim
terbesar di dunia. Konsep ini memadukan prinsip-prinsip
keuangan Islam dengan tujuan kesejahteraan sosial, yang
bertujuan untuk mengentaskan kemiskinan, meningkatkan
pemerataan sosial, dan mendorong pembangunan masyarakat.
Komitmen Indonesia untuk membina sistem keuangan yang
inklusif telah membuka jalan bagi solusi keuangan inovatif yang
mematuhi syariah Islam sekaligus memenuhi kebutuhan
mendesak penduduknya.

Pengembangan keuangan sosial Islam di Indonesia telah
memperoleh momentum yang signifikan selama beberapa tahun
terakhir. Lembaga-lembaga seperti Baitul Maal wat Tamwil
(BMT), organisasi pengelola zakat, dan lembaga keuangan
mikro Islam telah menjadi kunci dalam menciptakan ekosistem
yang terstruktur. Entitas-entitas ini berfokus pada pengumpulan
dan penyaluran dana untuk tujuan sosial, seperti menyediakan
pendidikan, layanan kesehatan, dan perumahan bagi penduduk
yang kurang mampu. Zakat dan sedekah, memainkan peran
sentral dalam pembangunan Indonesia. Lanskap keuangan sosial
Islam di Indonesia sangat beragam, yang menampilkan berbagai
instrumen, pemangku kepentingan, dan minat yang terus
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meningkat dari entitas pemerintah dan non pemerintah. Tujuan
dari kerangka kerja ini adalah untuk menyalurkan sumber daya
keuangan menuju inisiatif pembangunan sosial.

Penerapan keuangan sosial Islam merupakan pendekatan
transformatif untuk mengatasi tantangan sosial-ekonomi dalam
kerangka keharusan etika dan moral yang berakar pada ajaran
Islam. Pada intinya, keuangan sosial Islam didukung oleh
prinsip-prinsip fundamental seperti keadilan, pemerataan, dan
kesejahteraan masyarakat, yang bertujuan untuk mendorong
inklusi keuangan dan mengurangi kemiskinan sekaligus
mendorong pembangunan sosial-ekonomi. Tidak seperti model
keuangan sosial konvensional yang sering memprioritaskan
pemaksimalan keuntungan, keuangan sosial Islam menekankan
pentingnya tanggung jawab sosial dan redistribusi kekayaan,
sehingga menciptakan ekosistem keuangan yang
memprioritaskan kesejahteraan individu dan masyarakat.
Redistribusi kekayaan yaitu penyebaran harta yang merata di
kalangan masyarakat yang dilaksanakan dengan menggunakan
zakat sebagai alat distribusi harta dari orang yang sudah
memenuhi syarat untuk mengeluarkan harta kepada orang yang
membutuhkan, yang diharapkan akan terciptanya kesejahteraan
yang menyeluruh bagi masyarakat (Azizah, 2022).

Pergeseran paradigma ini dicapai melalui struktur dan
instrumen yang unik, termasuk zakat (sedekah), wakaf (dana
abadi), dan inisiatif keuangan mikro, yang dirancang untuk
memobilisasi sumber daya dengan cara yang konsisten dengan
hukum Islam (syariah). Selain itu, integrasi instrumen keuangan
ini tidak hanya memfasilitasi penyediaan layanan penting tetapi
juga mendorong pembangunan berkelanjutan dan pemberdayaan
kelompok-kelompok terpinggirkan. Tulisan ini bertujuan untuk
mengeksplorasi implementasi keuangan sosial Islam, merinci
prinsip dan tujuannya, dan mengkaji berbagai instrumen yang
membentuk kerangka operasionalnya. Dengan demikian, tulisan
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Indonesia adalah kunci untuk mencapai pembangunan ekonomi
yang inklusif dan berkelanjutan. Zakat, infak, sedekah, dan
wakaf memainkan peran penting dalam redistribusi kekayaan
dan pemberdayaan masyarakat. Peningkatan pemahaman
masyarakat, penguatan regulasi dan pengawasan, serta inovasi
produk dapat menciptakan efektivitas keuangan sosial Islam
mengurangi  kemiskinan dan ketimpangan sosial. Keuangan
sosial Islam diharapkan dapat berfungsi optimal sebagai islamic
social safety net, mendukung program pemerintah dalam
penanggulangan kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi, serta
memperkuat peran strategis keuangan sosial Islam dalam
mencapai kesejahteraan sosial dan ekonomi yang lebih merata
dan inklusif.

Penelitian di masa mendatang dapat menyelidiki dampak
dana ini terhadap proyek pembangunan masyarakat dan menilai
apakah proyek tersebut memenuhi tujuan yang diharapkan untuk
peningkatan sosial. Selain itu, mengeksplorasi persimpangan
antara kemajuan teknologi dan keuangan sosial Islam dapat
mengungkap cara baru untuk meningkatkan jangkauan dan
efektivitas instrumen keuangan ini. Secara keseluruhan,
meskipun prinsip dan praktik keuangan sosial Islam
menghadirkan alternatif yang kuat bagi model tradisional,
pengawasan dan inovasi yang berkelanjutan sangat penting
untuk memastikan bahwa implementasinya menghasilkan
manfaat yang berarti bagi masyarakat luas.
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Menggabungkan keuangan sosial Islam dengan green
economy dapat menawarkan solusi inovatif dan berkelanjutan
untuk tantangan global, namun diperlukan pendekatan holistik
dan kolaboratif untuk mengatasi berbagai tantangan yang ada.

PELUANG KEUANGAN SOSIAL ISLAM DAN GREEN
ECONOMY

Dana dari zakat dan wakaf dapat digunakan untuk proyek-
proyek lingkungan, seperti energi terbarukan atau konservasi
alam. Hubungan antara filantropi Islam dan ekonomi hijau
adalah konsep yang menghubungkan filantropi Islam dengan
pengembangan ekonomi hijau. Hal ini mencakup pemahaman
tentang bagaimana prinsip-prinsip filantropi Islam, seperti zakat
dan wakaf, dapat dimanfaatkan untuk mendukung praktik
ekonomi hijau. Contohnya termasuk investasi dalam energi
terbarukan, pendidikan dan penelitian mengenai ekonomi hijau,
pemberdayaan komunitas dalam penerapan praktik ekonomi
hijau, serta pembangunan infrastruktur hijau dan upaya
penanggulangan perubahan iklim (Azwar, 2023).

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib
dikeluarkan oleh umat Muslim yang mampu. Dana zakat bisa
dialokasikan untuk proyek-proyek hijau seperti pembangunan
infrastruktur energi terbarukan (misalnya, panel surya dan turbin
angin), pengolahan air limbah, serta program konservasi
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lingkungan. Penggunaan dana zakat untuk proyek lingkungan
tidak hanya membantu pelestarian alam tetapi juga
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui akses ke energi
bersih dan lingkungan yang lebih sehat.

Wakaf adalah pemberian aset yang ditahan manfaatnya
untuk tujuan yang bermanfaat. Aset wakaf bisa berupa tanah
atau properti yang dapat digunakan untuk pembangunan fasilitas
hijau, seperti taman kota, kebun komunitas, atau pusat edukasi
lingkungan. Aset-aset ini dapat memberikan manfaat jangka
panjang dan berkelanjutan bagi masyarakat. Wakaf hijau adalah
inisiatif untuk mengumpulkan, mengelola, dan memanfaatkan
dana wakaf tunai terutama dalam bidang pertanian dan
perkebunan. Inisiatif ini bertujuan untuk mendorong inovasi
dalam penggunaan aset wakaf yang ada untuk mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan, serta menghadapi tantangan
perubahan iklim dan Krisis energi yang mengancam kehidupan
masyarakat, baik di tingkat nasional maupun internasional.
Singkatnya, ini adalah tentang bagaimana menciptakan program
wakaf yang memberikan manfaat sosial dan ekonomi yang
signifikan, sekaligus memberikan dampak ekologis yang positif
terhadap keberlanjutan kualitas hidup manusia (Fikri &
Andrean, 2023).

Zakat dan wakaf keduanya dapat memberikan kontribusi
pada sektor ketiga ekonomi dengan meningkatkan aktivitas
ekonomi dan mengurangi tingkat pengangguran serta
kemiskinan. Dengan menggabungkan instrumen keuangan sosial
Islam ini ke dalam inisiatif keuangan hijau, Indonesia dapat
memobilisasi sumber daya finansial untuk pembangunan
berkelanjutan dan perlindungan lingkungan. Jika digunakan
dengan tepat, instrumen-instrumen ini dapat berperan penting
dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dan mengatasi
tantangan lingkungan di Indonesia (Faizi et al., 2024).
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4. Mengidentifikasi indikator dampak, mencakup aspek
ekonomi, sosial dan lingkungan yang relevan dengan
konteks proyek

5. Pengumpulan data, meliputi informasi finansial, statistik,
wawancara dengan stakeholder atau metode pengumpulan
data lainnya yang relevan

6. Monetisasi dampak, ini melibatkan menentukan nilai
finansial dari setiap dampak yang diidentifikasi, baik yang
langsung maupun tidak langsung

7. Analisis dampak, membandingkan antara nilai finansial dari
dampak dengan biaya yang telah dikeluarkan

8. Hitung SROI, dihitung dengan membagi total nilai dampak
sosial dengan total biaya yang dikeluarkan.

9. Interpretasi dan pelaporan, mencakup temuan utama,
rekomendasi dan kebijakan yang disarankan untuk
meningkatkan efisiensi dan dampak sosial

Menurut Budiono (2012), penerapan metode SROI ini
sangat fleksibel dan memerlukan biaya yang relatif rendah.
Sehingga dapat disimpulkan bawah metode SROI ini sangat
cocok diterapkan pada lembaga sosial yang notabene sumber
dayanya lebih sedikit dibandingkan perusahaan komersial.
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